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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perputaran modal  kerja terhadap
likuiditas. Jenis penelitian ini yaitu studi kasus dengan menggunakan data sekunder periode 2003-
2008 perusahaan makanan dan minuman yang (isting di BEL Dengan menggunakan vanabel
perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan sebagai variabel-variabel independen
dan likuiditas sebagai variabel dependen. Variabel ini mengindikasikan secara simultan bahwa
. terdapat pengaruh yvang signifikan antara variabel perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran
persediaan dengan likuiditas. Dan secara parsial, perputaran kas dan perputaran piutang berpengaruh
signifikan terhadap likuiditas. Sedangkan perputaran persediaan berpengarub tidak signifikan
terhadap likuiditas Data dianalisis dengan menggunakan program SPSS for windows.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Populasi penduduk Indonesia vang besar saat ini merupakan pasar potensial
bagi perusahaan untuk memasarkan semua produknya. Akan tetapi, perekonomian
negara yang buruk saat ini, menyebabkan pemerintah harus berusaha keras dalam
kembali menstabilkannva. Krisis moneter pada tahun 1998 masih saja menyisakan
cfek negatif bagi banyvak perusahaan salah satunya perusahaan pada industri makanan
dan minuman. Hal ini mengakibatkan kesulitan bagi perusahaan untuk mengelola
operasionalnya.

Di samping itu, tingkat persaingan dalam bidang usaha saat ini menjadi
semakin ketat. Hal ini menyebabkan perusahaan harus pandai-pandai dalam membaca
situasi  persaingan. Dengan harga bersaing. perusahaan  harus  mampu
mempertahankan tingkat keuntungannya untuk menjaga kelangsungan hidup
perusahaan. Agar dapat mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan, cara vang
bisa ditempuh vaitu dengan meningkatkan efisiensi biaya. Selain itu, dalam
menghadapi persaingan antar perusahaan, maka pihak manajemen perusahaan harus
melakukan penanganan dan  pengelolaan sumber daya dengan baik. Pihak
manajemen. harus dapat mengkc_mrdinmikan penggunaan seluruh sumber daya vang

dimiliki oleh perusahaan secara efisien dan efektif, juga dituntut untuk dapat

menghasilkan keputusan-kepulusan yang menunjang terhadap pencapaian tujuan




perusahaan dimasa vang akan datang. Sebagian besar sumber dava vang dimiliki
perusahaan tertanam di dalam modal kerja.

Modal kerja merupakan kekayaan atau aktiva vang diperlukan oleh
perusahaan untuk melaksanakan kegiatan sehari-hari dan selalu berputar (Indriyo.
198 1). Modal kerja digunakan untuk membelanjai sebagian besar operasional internal
perusahaan, terutama untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran operasional rutin
seperti gaji pegawai. pembelian bahan baku, persediaan dan sebagainya. Modal kerja
perusahaan tertanam di dalam kas, piutang dan persediaan. Dimana dana yang keluar
tersebut akan kembali masuk kedalam perusahaan melalui penjualan produk vang
dilakukan perusahaan. Dana yang masuk tersebut akan digunakan kembali untuk
membiayai operasi berikutnya dan berlangsung terus menerus selama masa hidup
perusahaan. Dengan demikian dana tersebut akan terus berputar setiap periodenya
selama perusahaan masih beroperasi (Riyanto, 1995 : 57).

Perusahaan harus melakukan penyesuaian terhadap modal kerja. Hal ini
disebabkan dana yang harus dikeluarkan perusahaan untuk membiayai operasional
perusahaan tidaklah kecil. Dengan adanya penambahan modal kerja, tingkat produksi
perusahaan akan meningkat dan secara otomatis akan meningkatkan laba yang
diperoleh oleh perusahaan.

Modal kerja ditctapkan berdasarkan besar kecilnya perusahaan tersebut.
Semakin besar perusahaan, maka semakin besar modal kerja vang dibutuhkan, Dan
sebaliknya. dalam perusahaan kecil, tidak membutuhkan modal kerja yang besar

Tersedianva modal kerja vang cukup akan dapat menjaga perusahaan darn

kemungkinan terjadinya krisis modal kerja akibat turunnya aktiva lancar dan dari
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BAB Y
PENUTLUPF
5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan-perusahaan go public vang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan mengambil sample perusahaan-perusahaan
makanan dan minuman. Data-data yang dipakai adalah data sekunder yvang berupa
laporan keuangan dari perusahaan-perusahaan makanan dan minumandari tahun 2003
sampal tahun 2008 dan laporan keuangan tersebut berakhir pada tanggal 31
Desember. Variabel yang dipakai dalam penelitian ini adalah perputaran modal kerja
(perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan) sebagai variabel
independent dan tingkat likuiditas sebagai variabel dependen.

Modal kerja merupakan sumber daya yang paling besar yang dimiliki suatu
perusahaan dan memegang peranan penting dalam perusahaan. Karena modal kerja ini
diperlukan untuk mempertahankan kelangsungan hidup dan kelancaran usaha
perusahaan. Jika perusahaan dapat mengelola modal kerjanya dengan baik. maka
perusahaan dapat mencapai laba yang diinginkan. Pengelolaan modal kerja yang baik
merupakan satu alat ukur untuk menyelesaikan masalah likuiditas perusahaan.

Berdasarkan pembahasan dan hasil analisa regresi yang telah dijelaskan dalam
bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut

1. Dari tiga variabel independent yang digunakan dalam penelitian, perputaran

kas dan perputaran Eiutang berpengaruh signifikan terhadap tingkat

likuiditas.
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